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Purpose: This study aims to analyze the influence of financial 
distress, company size, and leverage on accounting conservatism 
in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange during the period 2018–2021. 
Design/Methodology/approach: This study uses a quantitative 
approach with secondary data sources obtained from the financial 

statements of manufacturing companies in the sub-sector of basic 

and chemical industries as well as various industries on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample consists of 32 company data 
over four years (2018–2021). The analysis techniques used include 

descriptive analysis, classical assumption tests (normality, 

autocorrelation, heteroscedasticity, and multicollinearity), and 

multiple linear regression analysis processed using SPSS 25 
software. 
Findings: These findings provide an understanding that accounting 
conservatism in corporate practice is not always influenced by the 
company's financial condition, size, or funding structure. This can be 
a consideration for management and investors in evaluating the 
company's financial reporting practices. 
Research Implications: The results show that financial distress, 
company size, and leverage do not have a significant effect on 
accounting conservatism, either partially or simultaneously. 
Originality / Value: This study contributes to the accounting 
literature by showing that the variables that are often associated 

with accounting conservatism do not always have a significant 

influence, especially in the Indonesian manufacturing sector in this 

study period. 

Keywords: Accounting Conservatism; Financial Distress; The Size 
Of The Company; Leverage 

 

  

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). SAK memberikan fleksibilitas bagi 

manajemen dalam memilih metode maupun estimasi akuntansi yang dapat digunakan. 

Fleksibilitas tersebut akan mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan pencatatan 

akuntansi dan pelaporan transaksi keuangan perusahaan. 
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Pada dasarnya, prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku untuk umum memberikan 

manajer keleluasaan untuk memilih metode akuntansi yang akan digunakan dalam 

menyusun laporan keuangan. Salah satunya dengan menerapkan prinsip konservatisme 

akuntansi. Menurut Enni Savitri (2016:20) Konservatisme diterapkan karena akuntansi 

menggunakan dasar akrual dalam membentuk dan menyajikan suatu laporan keuangan 

perusahaan. Penerapan prinsip ini mengakibatkan pilihan metode akuntansi ditujukan 

pada metode yang melaporkan laba atau aktiva yang lebih rendah serta melaporkan 

hutang lebih tinggi. 

Savitri, E (2016:22) mendefinisikan konservatisme sebagai prinsip kehati-hatian 

dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan 

mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai 

kemungkinan yang terjadi. Penerapan pada prinsip ini mengakibatkan pilihan metode 

akuntansi ditujukan pada metode yang melaporkan laba atau aktiva yang lebih rendah 

serta melaporkan hutang lebih tinggi. 

Fenomena penggunanaan prinsip konservatisme akuntansi di Indonesia masih jarang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan khususnya yang bergerak di bidang manufaktur. 

Hal ini disebabkan oleh pemahaman mengenai pentingnya peran konservatisme akuntansi 

bagi kelangsungan perusahaan masih dirasa kurang. Sehingga banyak menimbulkan 

berbagai kasus. Contoh kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh PT 

Garuda Indonesia (GIIA) Polemik ini berawal dari penolakan dua komisaris perseroan, 

yakni Chairal Tanjung dan Dony Oskaria terhadap laporan keuangan Garuda Indonesia 

pada 2018. Keduanya mencurigai transaksi yang berkontribusi besar terhadap kondisi 

keuangan Garuda dari rugi besar menjadi untung hanya dalam 3 bulan (tirto.id). 

Perolehan laba bersih perusahaan dianggap janggal. Pada 2018 GIAA mencatatkan laba 

bersih US$ 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 miliar (kurs Rp 14.000). Laba itu berkat 

melambungnya pendapatan usaha lainnya yang totalnya mencapai US$ 306,88 juta. 

Sebab manajemen Garuda Indonesia mengakui pendapatan dari Mahata sebesar US$ 

239.940.000, yang diantaranya sebesar US$ 28.000.000 merupakan bagian dari bagi hasil 

yang didapat dari PT Sriwijaya Air. Padahal uang itu masih dalam bentuk piutang, namun 

diakui perusahaan masuk dalam pendapatan. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk menerapkan metode 

konservatisme akuntansi yaitu, faktor pertama adalah financial distress (tingkat kesulitan 
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keuangan). Jika perusahaan mengalami financial distress dan tidak ada tindakan lebih 

lanjut untuk perbaikan, perusahaan dapat mengalami kebangkrutan bahkan dapat 

dilikuidasi. Sedangkan financial distress menurut (Platt dan Platt, 2002) sebagai tahap 

penurunan kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum terjadi kebangkrutan 

ataupun. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan melihat total aset yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecil perusahaan berdasarkan berbagai cara, antara lain total aset, penjualan bersih, 

dan kapitalisasi pasar. Salah satu indikator yang menunjukkan besar atau kecilnya suatu 

perusahaan adalah ukuran aset dari perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan dibagi 

menjadi perusahaan kecil, menengah, dan besar. Ukuran perusahaan dapat memengaruhi 

biaya politis berupa pajak yang dikenakan pada perusahaan oleh pemerintah. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah 

laverage. Leverage merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar hutang atau 

modal untuk membiayai aktiva perusahaan. Berdasarkan teori agensi, terdapat hubungan 

keagenan antara manajer dan kreditor, manajer yang ingin mendapatkan kredit akan 

mempertimbakan rasio leverage dari perusahaan tersebut. 

Penelitian tentang konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan, tetapi pada 

penelitian terdahulu yang peneliti rujuk, hasilnya berbeda yaitu dari hasil penelitian 

(Haryadi,Sumiati, dan Umdiana, 2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 

jadi semakin tinggi leverage tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi begitu pula 

untuk financial distress, berlaku pula untuk ukuran perusahaan yang tidak mempengaruhi 

tingkat konservatisme akuntansi. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Signalling 
Menurut Jogiyanto dalam Ulum (2017:33) menyatakan informasi yang 

dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, 

maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh 

pasar. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima 
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informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis 

informasi tersebut sebagai sinyal balik atau sinyal buruk.Informasi memengaruhi proses 

pengambilan keputusan individu, bisnis, dan pemerintahan. Individu membuat keputusan 

berdasarkan informasi publik, yang tersedia secara bebas, dan informasi pribadi yang 

tersedia hanya bagi kalangan tertentu saja (Connelly et al., 2011). Stiglitz (2002) 

menjelaskan bahwa asimetri informasi terjadi ketika orang lain mengetahui sesuatu yang 

berbeda. Oleh karena sebagian informasi bersifat pribadi, maka asimetri informasi terjadi 

diantara mereka yang memegang informasi dan mereka yang harusnya dapat mengambil 

keputusan dengan lebih baik andai memperoleh informasi tersebut. 

 

Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi positif merupakan salah satu teori yang mendasari konservatisme 

akuntansi. Menurut Belkoui (2007) teori akuntansi positif terjadi karena adanya dalil 

bahwa manajer, pemegang saham, aparat pengatur dan politisi bersifat rasional dan 

menyatakan bahwa mereka berusaha untuk memaksimalkan kegunaan mereka, yang 

secara langusng berhubungan dengan kompensasi mereka, dan untuk kesejahteraan 

mereka juga. Masalah umum dalam teori akuntansi positif adalah untuk menentukan 

prosedur akuntansi mempengaruhi pilihan manajer terhadap prosedur akuntansi. Teori 

positif lebih mengacu pada penelitian empiris yang memaksimalkan keuntungan (baik 

investor, manajer maupun masyarakat luas) dalam memilih metode akuntansi yang ada. 

Financial Distress 

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah kebangkrutan atau 

kepailitan, hal tersebut dapat dihindari dengan cara memprediksi sebab-sebab yang 

mengakibatkan kebangkrutan yaitu dengan melihat adanya tingkat kesuliatan keuangan. 

Financial distress atau kesulitan keuangan adalah sebuah situasi dimana perusahaan 

sedang mengalami masalah kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan ditandai dengan 

munculnya sinyal atau gejala-gejala awal kebangkrutan terhadap penurunan kondisi 

keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan. Financial distress sendiri didefinisikan 

sebagai tahap penurunan kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum terjadi 

kebangkrutan ataupun likuidasi (Platt dan Platt, 2002). 
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Financial Distress mulai terjadi ketika perusahaan tidak dapat melakukan 

pembayaran atau sudah mulai terindikasi bahwa perusahaan tersebut akan tidak bisa 

melakukan pembayaran terhadap kewajibannya. Perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajibannya dikarenakan kekurangan dan ketidak cukupan dana dimana total liabilities 

lebih besar dari pada total asset. Altman (1968) membagi financial distress menjadi empat 

definisi, antara lain: 

1. Economic Failure 

2. Business Failure 

3. Insovelvency in Bakruptcy 

4. Legal Bankrupty 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran  peirusahaan  adalah  suatu  skala  diimana  dapat  diiklasiifiki  asikai n  beisar  kecilii 

peirusahaan meinurut beirbagaii cara, antara laiin total aseit, peinjualan beirsiih, dan kapiti aliisasii 

pasar   (markeit   capiti aliizatioi n). Meni urut   Bahaudiin   (2011),   pada   dasarnya   ukuran 

peirusahaan teirbagii meinjadii tiiga kateigorii yaiti u peirusahaan beisar (largei firi m), peirusahaan 

meineingah (meidiui  m fiirm), dan peri usahaan kecilii (small firmi ). Salah satu indi iki  ator yang 

meinunjukkan beisar atau keiciilnya suatu peirusahaan adalah ukuran aseti  darii peri usahaan 

teirseibut. Seimakiin beisar total aseit, laba atau peinjualan beirsiih peri usahaan maka seimakiin 

beisar ukuran peri usahaan teirseibut beigiti u juga seibaliiknya. 

 
 

peni 

Ukuran peri usahaan meilaluii total aseit ceindeirung leibiih stabiil diibandiingkan deingan 

jualan. Hal iinii diiseibabkan kareina peinjualan ceindeirung leibiih beirfluktuasii seti iiap tahun 

dariipada  total aseit. Ukuran peri usahaan dapat  diiukur  meinggunakan  log total aseti   yang 

dapat diiliihat meilaluii aseit lancar dan aseti 

(Jogiiyanto, 2007:282). 

Leverage 

tiidak lancar peirusahaan pada tahun peilapor

 

Leiveiragei meirupakan rasioi yang  meinunjukkan seibeirapa  beisar  hutang atau modal 

untuk meimbiiayaii aktiiva peirusahaan. Utang yang diigunakan untuk meimpeirbeisar ukuran 

peirusahaan dapat  diipeiroleih darii kreidiitor sepi  eri tii bank  atau  leimbaga  peimbeirii pinjai man 
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Leiveriagei  meirupakan  hal  yang  cukup  peintiing  dalam  peineintu  struktur  modal 

peirusahaan. Sudana (2009:208) meinyatakan bahwa leiveri agei tiimbul kareina peirusahaan 

diibeilanjaii deingan dana yang meiniimbulkan beiban teti ap, yaiitu beirupa utang deingan beiban 

teitapnya beri upa bunga. Levi        erageii teirbagii     meinjadii     dua, antara laiin: 
 

1. Fini  anciali structurei 

2. Capiital structurei 

 
Konservatisme Akuntansi 

 

Watts (2003) dalam Saviitrii      (2016:22) meindeifiiniisiki              an konseri          vatismeii  seibagaii      prinsi  ipi 

kehi  atii-hatiai  n  dalam peilaporan  keiuangan  diimana  peirusahaan  tiidak  teirburu-buru  dalam 

meingakuii       dan meingukur aktiiva dan laba seri          ta seigeira meingakuii      keri         ugiian dan hutang yang 

meimpunyaii     keimungkiinan yang teri         jadii. Peni              eri          apan pada prinsi  ipi                    iinii      meingakiibatkan pili        iihan 

meti        odei         akuntansii         diti        ujukan pada meitodei          yang meilaporkan laba atau aktiiva yang leibiih 

reni              dah seri         ta meilaporkan hutang leibiih tinggi  i.i                Dengani  deimiki               iai              n, peimberi           ii        pinjai  man akan 

meineinriima   peirliindungan   atas   riisiiko   meinurun   (downsidi              ei                    risi           k)   darii                    neri         aca   yang 

meinyajiikan aseit beri          siih dan laporan keiuangan yang meilaporkan beiriita buruk seci 

waktu. 

ara teipat 

Deifiiniisii            reismii            darii            konseirvatiismei             teri          dapat  dalam  Glosariium  Peirnyataan  Konse ip 

No.2 FASB (Fini anciai  l Accountiing Stateimeni t Board) yang meingartiki  an konseirvatiisme i  

seibagaii        reai ksii          yang hatii-hatii        (prudeni  t reai ctioi  n) dalam me inghadapii         keti        iidakpastiian yang 

meileki  at pada peirusahaan untuk meincoba meimastiikan bahwa keitidi  akpastiian dan riisiiko 

dalam   liingkungan   biisniis   yang   sudah   cukup   diipeirtiimbangkan. Apabiila   konseip 

konseirvatiismei            akuntansii           iinii            diiteirapkan akan  meinghasiilkan angka-angka  laba  dan aseit 

ceni             deri         ung reindah, seri         ta angka-angka  biai             ya dan hutang cendi  eri         ung tinggi  i.i                 Beri         dasarkan 

deifiiniisii         teri         seibut maka prakteik darii         konseirvatiisme i          akuntansii         seiriing meimpeirlambat atau 

meinunda peingakuan peindapatan yang mungkiin teri          jadii, teti        apii           meimperi         ceipat peingakuan 

biai ya yang mungkiin teirjadii. Seimeintara iitu dalam peiniilaiian aseit dan hutang, aseti  diiniilaii  

pada niilaii       paliing reindah dan seibaliiknya, hutang diiniilaii       pada niilaii        yang paliing tiinggii. 
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H1 

 

H2 

H4 

Konservatisme 

Akuntnasi 

Leverage 

Ukuran perusahaan 

X2 

Financial distress 

Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

1. Diiduga Fi inanci ial diistresi          s (X1) beirpeingaruh teri         hadap konseri         vatisi           mei       akuntansi (Y)(.iY) 

2. Diiduga Ukuran peirusahaan (X2) beri         peingaruh teirhadap konseri         vatiismei       akuntansi (Y)i.(Y( 

3. Diiduga Leiveri          agei       (X3) meimbeiriikan peingaruh teirhadap konseirvatiismei       akuntansi (Y)i. 

4. Diiduga  Fiinanciai  l  Disi tressi (X1)  ,Ukuran  Peri usahaan  (X2)  dan  Levei iragei (X3) 

meimbeiriikan peingaruh teirhadap konseirvatiismei akuntansi (Y)i. 

 

METODE PENELITIAN 

Meinurut Sugiiyono (2019:16) peni  

 
eiliitiian kuantiti        atiif adalah meitodei        peineiliitiian yang 

digi              unakan untuk meineiliti         ii      populasii      atau sampeil tertentii  u, pengui  mpulan data meinggunakan 

iinstrumeint peineiliitiian, analiisiis data beri          siifat kuantiitatiif atau statiistiik deingan tujuan untuk 

meingujii       hipi              otesi           isi                   yang telai                    h diiteti         apkan 

Indikator Variabel 

Seci  ara  teoi  ritisii variai  blei  dapat  dideii finisikaiii n  seibagaii  atributi sesi eoi  rang  atau  objeki 

yang meimpunyaii “variai  si”i 

(Sugiiyono, 2019: 67). 

antara satu orang deingan yang laiin atau suatu objeki yang laiin 

 

No. Variiabeil Peni             gukuran Skala 

1 Fiinanciai              l 

Diistreiss 

Z = 6,56 T1 + 3,26 T2 + 6,72 T3 + 1,05 T4 

(Aniita Fiitriiani,i               dkk, 2020) Rasiio 

2 Ukuran 

Peirusahaan 

Ln (Total Aseti ) 

(Beirliai  n Samudra, 2020) Rasiio 

3 Leiveiragei  

𝑫𝒆𝒃𝒕 
𝑳𝒆𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 = 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 Rasiio 

4 Konseirvatiismei  

Cit = NIit – CFOit 
Rasiio 
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Populasi 

Populasii meirupakan wiilayah geineri aliisasii yang teirdiirii atas objeki 

 

atau subjeik yang 

meimpunyaii kualiti as dan karakteiriistiik teirteni  tu yang meimpunyaii kualiti as dan karakteristii iki 

teirteintu   yang   diti eitapkan   oleih   peineiliitii   untuk   meimpeilajarii   dan   keimudiai  n   diitariki 

kesi  iimpulannya (Sugiiyono, 2019:285). Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah peri usahaan 

Manufaktur peiriiodei 2018 – 2021 yang beirjumlah 75 peri usahaan 

Sampel 

Teki niki peingambiilan sampeil adalah peimiiliihan teikniik peingambiilan sampeil seibagaii 

peineintuan sampeil yang akan diipakaii dalam peineiliitiian (Sugiiyono,2018:811). Beri dasarkan 

kriiteiriia yang sudah diiteintukan dii atas, diipeiroleih sampeil seibanyak 8 peri usahaan seiktor 

manufaktur  deingan  meinggunakan  teikniki 

tabeil beiriikut : 

purposiivei  sampliing  yang  dapat  diiliihat  pada 

 

No Kriiteiriia peingambiilan sampeil Jumlah 

1. Populasii       peri          usahaan yang digi              unakan 75 

2. 
Peirusahaan manufaktur yang me ineirbiitkan laporan keui              angan 
yang diai            udiit pada tahun be irakhiri                 31 desi           eimberi                 seilama 
peri          ioi               dei       2018 – 2021. 

59 

3. Peri          usahaan manufaktur yang me imiiliki               ii        laba seilama peri         ioi               dei 

2018 – 2021. 

28 

4. 
Peirusahaan manufaktur yang me imiiliki               ii               Total Aseti               leibiih darii 

2,5 Triiliiun Rupiai             h seilama peiriidei       2018-2021 
8 

Jumlah sampeil peirusahaan yang digi              unakan 8 x 4 tahun = 32 sampeil. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas Data 

Hasil pengujian dari one-sample kolmogorov smirnov menunjukan bahwa nilai 

signifikasi (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,182 artinya nilai signifikasi lebih dari 0,05 

(0,182>0,05) artinya nilai residual tersebut normal. 

Uji Autokorelasi 

Hasil  Pengujian Durbin-Watson  test meinunjukkan bahwa niilaii          Durbiin-Watson 

yaiitu sebi              eisar 1,933. Nilai                     ii       Durbiin Watson darii       tabeil didapi  at N=32 dan K=3, maka niilaii       dl 

= 1,244 dan du = 1,605. Sehi               iingga niilaii       du < dw < 4-du atau 1,605 < 1,746 < 2,350 , maka 

data  pada  variiablei               iindeipeindein  tiidak  teri          jadii               autokoreilasii               dalam  modeil  reigresi            ii                yang 

digi              unakan. meinunjukkan bahwa niilaii        Durbiin-Watson yaiitu seibeisar 1,933. Nilai                     ii        Durbiin 
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Watson darii      tabeil didi               apat N=32 dan K=3, maka niilaii      dl = 1,244 dan du = 1,605. Sehiii                      ngga 

niilaii         du < dw < 4-du atau 1,605 < 1,746 < 2,350 , maka data pada variiablei         iindeipeindein 

tiidak teirjadii       autokoreilasii       dalam modeil reigreisii        yang digi  

Uji Multikolonieritas 

unakan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF pada kedua variabel diatas lebih 

kecil dari 10, yaitu financial distress sebesar 5,503, Ukuran perusahaan sebesar 2,595 

dan leverage 3,665. Selain itu, nilai tolerance ketiga variable tersebut lebih besar dari 

0,10, dapat disimpulkan bahwa diantara ketiga variabel independen tersebut tidak 

terjadi multikolerasi. 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil Pengujian dengan Uji Glejser meinunjukkan bahwa antar resi           idi              ual deingan 

variai             beil  beibas  tidaki  teri         jadii            heti        eiroskedasti  isi            iti        as,  hal  tersebutii  dapat  dili        iihat  darii            tingkati  

siigniifiki              an pada variabeii  l Finai  nciai             l Diistresi           s (X1) dengan nilai signifikansi 0,257, Ukuran 

Peirusahaan (X2) nilai signifikansi 0,079, dan Levi              eri          agei       (X3) nilai signifikansi 0,056  yang 

meimiiliki               ii       niilaii       p-valuei       (sig.i                     ) >0,05. 

Uji Linieritas 

Niilaii  sigi  niifiikasii  Fiinanciai  l  Diistresi s  yang  diipeirolehi darii  nili aii  Deviation  from 

Linearity seibeisar 0,166, Ukuran Peirusahaan yang diiperi olehi   darii nili ai i Deviation from 

Linearity i sebi esi  ar 0,672 dan Levi  eri agei yang dipi eiroleih darii niilaii Deviation from Linearity 

seibeisar 0,081 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka analisis data dengan 

model regresi linier berganda dapat dilakukan. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear berganda 
 

Coefficientsa 

 
 
 

Modeli  

Unstandardizi           eid 

Coeiffici           iei           ni            ts 

Standardizi          edi 

Coefi      fiiciieints 

 
 

t 

 
 

Siig. 

B Std. Eirror Beita 
  

(Constant) -9323.659 7643.058 
 

-1.220 .233 

Fini             anciial -205.267 105.268 -.755 -1.950 .061 

Ukuran peirusahaan 335.368 262.715 .339 1.277 .212 

Levi           eri        agei  -287.884 1535.152 -.059 -.188 .853 

a. Deipeindeni             t Variai            blei: Konseirvatiismei  
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Dari hasil penelitian diatas didapatkan persamaan 

Y= 9,323.659 - 205.267X1 + 335.368X2 - 287.884X3 + 0 

Persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa 

1. Konstanta 

Jiika  variiabeil  Fiinanciai   l  Disti    reiss  (X1),  Ukuran  Peri  usahaan  (X2),  dan 

Leiveiragei    (X3),   sama   de ingan   nol  atau   konstan,   maka   Y   se ibeisar 

9,323.659. 

2. Financial Distress (X1) 

Seitiiap adanya pe iniingkatan pada variiabeil Fiinanciial Diistreiss (X1) sebi   esi  ar 

satu  satuan,  maka  me ingakiibatkan  variiabeil  Konse irvatisi  mei     (Y)  turun 

seibeisar 205.267 satuan. 

3. Ukuran Perusahaan (X3) 

Seitiiap  adanya  pe iniingkatan  pada  variai   beil  Ukuran  Peri  usahaan  (X2) 

seibeisar satu satuan, maka me ingakiibatkan variiabeil Konseirvatiismei    (Y) 

naiki    seibeisar 335.368 satuan 

4. Leverage (X3) 

Seitiiap  adanya  peiniingkatan  pada  variiabeil  Leiveirage i  (X3)  seibeisar  satu 

satuan, maka meingakiibatkan variiabeil Konseirvatiismei   (Y) turun se ibeisar 

287.884 satuan 

5. Niilaii ei (standart eirror) diiasumsiikan deingan niilaii 0, dalam peineiliitiian iinii  

niilaii  0  meirupakan  seimua  hal  yang  mungkiin  meimpeirngaruhii  variiabe il 

deipeindein yang tiidak diai   matii oleih penei i liti.i     i 

Uji Parsial (Uji t)  
 

Coefficientsa 

 
 

 
Modeil 

Unstandardizi           eid 

Coeiffici           iei           ni            ts 

Standardiizedi 

Coefi      fici           iieints 

 
 

t 

 
 

Sigi             . 

B Std. Eirror Beita   

(Constant) -9323.659 7643.058 
 

-1.220 .233 

Fiinanciial -205.267 105.268 -.755 -1.950 .061 

Ukuran peirusahaan 335.368 262.715 .339 1.277 .212 

Levi           eiragei  -287.884 1535.152 -.059 -.188 .853 
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Dari uji hipotesis parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variiabeil  fiinanciai              l  diistressi  (X1)  meinunjukkan  niilaii                thituni                     g    seibeisar  -1,950 

deingan niilaii        siigniifiikan thiitung  (0.061) > α (0,05), hal iinii          meinunjukkan bahwa 

Ho  diitolak dan HI i     diti        eiriima  jadii          untuk variiabeil fiinanciai              l distreisi  s (X1) tidai  k 

beirpeingaruh seci            ara sigi               niifiki               an teirhadap konseri          vatisi             mei       akuntansii       (Y). 

2. Variiabeil  ukuran  peirusahaan  (X2)  meinunjukkan  niilaii               thiitung    seibeisar  1,277 

deingan niilaii        siigniifiki              an thitui             ng  (0.212) > α (0,05), hal iinii         meinunjukkan bahwa 

Ho diitolak dan HI i    diti        eiriima jadii        untuk variiabeil ukuran peri         usahaan (X2) tidi              ak 

beirpeingaruh seicara sigi               niifiki               an teri         hadap konseri          vatisi            mei        akuntansii       (Y). 

3. Variiabeil leiveri           agei         (X3) meinunjukkan niilaii         thiitung  seibeisar -0,188 deni             gan niilai i  

sigi               niifikai  n thitui             ng (0.853) > α (0,05), hal iinii        meinunjukkan bahwa Ho diti        olak dan 

HI i           diiteiriima  jadii               untuk  variiabeil  leiveiragei               (X3)  tiidak  beirpeingaruh  seicara 

siigniifiki              an teri         hadap konseri         vatisi            mei       akuntansii       (Y) disiniiii  tidaki  beri          peingaruh. 
 

 

Uji Hipotesis Simultan  
ANOVAa 

Modeli  Sum of Squareis Df Meian Squarei  F Siig. 

1 Reigresi           si ion 4101567.469 3 1367189.156 2.902 .052b 

 Reisi idual 13191299.397 28 471117.836 

 Total 17292866.866 31  

a. Depi            eni            deni            t Variiablei: Konseirvatiismei  

b. Preidici            tors: (Constant), Leiveri       agei, Ukuran peri       usahaan, Fini            anciial 

 
Dari hasil uji hipotesis simultan (Uji F)  meinunjukkan bahwa niilaii          Fhiitung  seibeisar 

2902  < Ftabeli                yang  beri          niilaii           2,950 dengai  n tingkati  signiii  fikai n  leibiih beisar  darii           0,05  yaiti        u 

seibesi           ar 0,052. Hal iinii        beri          artii        variiabeil iindeipeindein yaknii        Fiinanciai             l Diistreiss (X1), Ukuran 

Peirusahaan (X2), dan Leiveri         agei      (X3) seci             ara beirsama-sama tidi              ak meimiilikiii  peingaruh secari  a 

siigniifiikan teirhadap variiabeil deip 

Uji Koefisien Determinasi 

eindein yaknii       Konseirvatiismei               (Y). 

 

 
Model Summaryb 

 
Modeli  

 
R 

R 
Squarei  

Adjustedi                  R 
Squarei  

Std. Eri       ror of thei 

Eistimi                  atei  

Durbini             - 
Watson 

1 .487a .237 .155 686.38024 1.746 

a. Preidici           tors: (Constant), Leiveirage,i             Ukuran peri        usahaan, Financialii  
b. Deipeindeint Variiablei: Konseirvatiismei
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i  i  i  i  i  i Dari hasil uji R2 diatas dapat dismpulkan bahwa Nilai yang dihasilkan sebesar 0,237   

yang   beirartii                    bahwa   variiabeil   iindeipeindein   Fiinanciial   Diistreiss   (X1),   Ukuran 

Peirusahaan (X2), dan Leiveiragei        (X3) mampu me injeilaskan niilaii        Variiabeil deipeindein yaiitu 

Konseirvatiismei                   (Y) sebi              eisar 23.7% dan sisai                        nya seibeisar 76.3% dijei                    ilaskan oleih variai             beil 

laiin yang tiidak diibahas pada peineiliti          iian iinii. 

Hasil dan Pembahasan 
 

1. Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

Darii ujii t  statiistiki diitampiilkan  hasiil thiti ung  X1  seibesari 1,950  leibihi keicili   darii ttabeli 

seibeisar 2,039. Diipeiroleih niilaii t  siigniifiikansii = 0,061 diimana  leibiih besi  ar darii α = 0,05 

maka t hiitung (1,950) < t tabeil (2,309) seihiingga variiabeil Fiinanciial Diistresi s (X1) tiidak 

beri peingaruh sigi  niifiikan teri hadap Konseirvatiismei (Y). 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peni eiliti iian Nii Wayan Noviai ntarii dan Nii Madei 

Dwii  Ratnadii  (2015),  dan  Aniita  Fiitriianii  dan  Eiva  (2020),  yang  meinunjukkan  bahwa 

fiinanciai l  disi treiss  seci ara  parsiai l  tiidak  beirpeingaruh  sigi niifiikan  teirhadap  konseirvatiismei 

akuntansii.  Hasiil  peineiliitiian  iinii  beri bandiing  teirbaliik  deingan  peineiliti iian  Diinii  Fiirmasarii 

(2016), Kadeik Weida Noveai  djanii dan Ii Keti ut Suryanawa (2017), dan Susii Sulastrii dan 

Yanei   Deivii   (2018),   yang   meinunjukkan   bahwa   fiinanciial   diistresi s   seicara   parsiial 

beirpeingaruh sigi  niifiikan teri hadap konseirvatiismei akuntansi.i 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi 

Beirdasarkan darii     ujii     t statiistiik diti        ampiilkan hasiil thiti        ung X₂ seibeisar 1,277 yang diimana 

leibiih keiciil darii        ttabeil  seibeisar 2,309. Dan dipi  eri         oleih niilaii        t siigniifiki  ansii        = 0,212 leibiih beisar 

darii      α = 0,05 maka t hiitung (1,277) < t tabeil (2,309) sehi              iingga variabeii  l Ukuran Peri         usahaan 

(X2) tidi  ak beri         peingaruh sigi  niifiikan teirhadap Konseirvatiismei        (Y). 

 

3. Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 

Beirdasarkan darii hasiil ujii t statiistiki   teilah dii tampiilkan hasiil thitui   ng  X3  seibesari 0,188 

leibiih keiciil darii ttabeil  seibeisar 2,309. Diipeiroleih nilai   ii t sigi  nifikaii nsii = 0,853 leibiih beisar darii 
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α = 0,05 maka t hiitung (0,188) > t tabeil (2,309) sehi  iingga variiabeil Leiveiragei (X3) tiidak 

beri peingaruh sigi  niifikai n teri hadap Konseri vatisi  mei (Y). Darii hasiil ujii hipoi tesisii yang teilah 

diilakukan,  dapat  diisiimpulkan  bahwa  HO   diiteiriima  HIi   diitolak,  yaiitu  Leiveiragei  tidi  ak 

beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap konseirvatiismei akuntansii. 

Hasiil peineiliti iian iinii seijalan deingan peineiliitiian Muhammad Affan dan Wiita Juwiita 

(2018), dan Eintiis Haryadi,i Trii Sumiai  tii dan Nana  Umdiiana  (2020),  yang  meinunjukkan 

bahwa  Leiveiragei  seicara  parsiial  tiidak  beri peingaruh  siigniifiikan  teri hadap  konseri vatiismei 

akuntansii.  Hasiil peineiliti iian  iinii beirbandiing  teirbaliik  deni gan peineiliitiai n Iidha  Wahyu  dan 

Viita Fiitriia (2020), Esi a Antii dan Vidi  ya Viti ta (2018) yang meinunjukkan bahwa leiveiragei 

seicara parsiial beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap konseirvatiismei akuntansii. 

4. Pengaruh Financial Distress,Ukuran Perusahaan dan Leverage secara 

simultan terhadap Konservatisme Akuntansi 

Darii hasiil ujii hiipoteisiis diipeiroleih hasiil Ujii F statisi tiki   diti ampiilkan hasiil Nilai   ii Fhitui   ng 

seibesi ar 2,902 deingan sigi  niifikai nsii = 0,052 (leibiih besari darii 0,05). Nilai   ii Fhiti ung  (2,902) < 

Ftabeil  (2,950), maka H0  diti olak dan H1  diiteiriima. Beirartii seci  ara beri sama-sama (siimultan) 

variai  beil  Fiinanciai  l  Diistreiss,   Ukuran  Peri usahaan,   dan  Leiveri agei   tidaki beri peingaruh 

siigniifiikan teirhadap Konseirvatiismei 

Darii hasiil hasiil ujii F diiatas tidi 

 
 

ak diidukung oleih peineiliitiian teri dahulu diki 

 
 

areinakan 

tiidak ada peineiliti iai  n teirdahulu yang meimbahas peingaruh siimultan untuk variai  blei fiinanciai  l 

diistreiss,  ukuran  peri usahaan  dan  leiveiragei  teri hadap  konseirvatiismei.  Namun  sudah  ada 

beibeirapa peinjeilasan teni tang peineiliti iian teirdahulu teintang peingaruh parsiial tiai p variiablei 

dan  meinunjukkan  tiidak  adanya  peingaruh  teirhadap  konseirvatiismei  akuntansii,  seihiingga 

dapat  diitariik  keisiimpulan  darii  peineiliitiian  yang  saya  lakukan  bahwa  untuk  fiinanciial 

disi treiss,  ukuran  peri usahaan  dan  leiveiragei  tidi 

konseirvatiismei akuntansi.i 

ak  beirpeingaruh  seicara  siimultan  pada 

 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasiil analiisiis dan peimbahasan maka dapat diiambiil kesi           iimpulan seibagaii 

beiriikut : 

1. Fini anciial Diistreiss tidi ak beri peingaruh sigi niifiikan teirhadap Konseirvatiismei Akuntansii 
 

Peirusahaan Seiktor Manufaktur  yang  teirdaftar  dii  BEiIi pada tahun 2018-2021  yang 
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artiinya sbeisar keiciilnya Konseirvatiismei Akuntansii tiidak diipeingaruhii oleih Fiinanciial 

Disi treiss. 

2. Ukuran Peirusahaan tiidak beri peingaruh siigniifiki  an teri hadap Konseri vatisi  mei Akuntansii 
 

Peri usahaan Seki  tor Manufaktur  yang  teirdaftar  dii  BEIi i pada tahun 2018-2021  yang 
 

artiinya  sbeisar  keiciilnya  Konseirvatiismei  Akuntansii  tidi  ak  dipeii ngaruhii  oleih  Ukuran 
 

Peri usahaan. 
 

3. Levi  eri agei tidaki beri peingaruh sigi  niifikai n teri hadap Konseri vatisi  mei Akuntansii 

Peirusahaan Seiktor Manufaktur  yang  teirdaftar  dii  BEiIi pada tahun 2018-2021  yang 

artiinya sbesi  ar keiciilnya Konseirvatiismei Akuntansii tiidak diipeingaruhii oleih Leiveirage.i 

4. Fini  anciial   Diistreiss,   Ukuran   Peirusahaan   dan   Levi  eiragei   seicara   siimultan   tiidak 

beirpeingaruh siigniifiki  an teri hadap Konseirvatiismei Akuntansii pada peirusahaan seictor 

manufaktur yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Ini  doneisiai   (BEIi )i  periode tahun 2018 - 2021. 
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